ABSTRAK

Hafilda Anisa, 2249020040: “Pengaruh Model Case-Based Learning (CBL)
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Berpikir Kritis Siswa pada Mata
Pelajaran PAI di SMAN 19 Bandung”

Model Case-Based Learning (CBL) merupakan model pembelajaran yang
menekankan analisis kasus kontekstual sebagai sarana pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa. Dalam pembelajaran PAI di SMAN 19 Bandung, model ini telah
diterapkan sebagai strategi pembelajaran aktif. Namun, temuan awal menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif dan berpikir kritis siswa belum berkembang secara optimal
dan proporsional. Sebagian siswa telah mampu mengidentifikasi dan menganalisis
permasalahan, tetapi belum sepenuhnya menunjukkan kemampuan menghasilkan gagasan
yang orisinal, mengeksplorasi alternatif solusi secara beragam, serta mengevaluasi dan
menarik kesimpulan secara mendalam.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
dan mengukur: (1) Mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Case-Based Learning
(CBL) pada mata pelajaran PAI di SMAN 19 Bandung; (2) Menganalisis pengaruh model
pembelajaran Case-Based Learning (CBL) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
pada mata pelajaran PAI di SMAN 19 Bandung; dan (3) Menganalisis pengaruh model
pembelajaran Case-Based Learning (CBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran PAI di SMAN 19 Bandung.

Secara teoretis, model Case-Based Learning (CBL) berlandaskan pada pendekatan
konstruktivistik yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran
melalui analisis kasus nyata. Model ini mendorong siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif melalui proses menghasilkan ide, mengeksplorasi berbagai
alternatif solusi, serta mengembangkan orisinalitas gagasan. Selain itu, CBL juga
memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan analisis,
evaluasi, dan penarikan kesimpulan secara logis dan sistematis. Dengan demikian,
penerapan CBL diduga berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kreatif dan berpikir kritis siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMAN 19 Bandung tahun ajaran 2025-
2026 yang berjumlah 464 siswa, dengan sampel sebanyak 93 siswa yang ditentukan melalui
teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, angket, dan
dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif
dan inferensial melalui uji regresi linear sederhana berbantuan perangkat lunak SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penerapan model pembelajaran Case-
Based Learning berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata indikator berada pada
rentang interval 3,41-4,20; (2) penerapan CBL berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan kontribusi
sebesar 50,1%; dan (3) penerapan CBL berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan kontribusi
sebesar 39,4%. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan model Case-
Based Learning, maka semakin meningkat kemampuan berpikir kreatif dan berpikir kritis
siswa dalam pembelajaran PAI, meskipun masih terdapat faktor lain di luar penelitian yang
turut memengaruhi kedua kemampuan tersebut. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
direkomendasikan agar guru PAI mengembangkan dan menerapkan model CBL sebagai
strategi pembelajaran yang dapat mendorong peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan
berpikir kritis siswa.
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ABSTRACT

Hafilda Anisa, 2249020040: “The Effect of Case-Based Learning (CBL) Model on
Students’ Creative and Critical Thinking Skills in Islamic Education Subject at
SMAN 19 Bandung”

The Case-Based Learning (CBL) model is a learning model that emphasizes
contextual case analysis as a means of developing students’ higher-order thinking skills.
In Islamic Education (PAl) classes at SMAN 19 Bandung, this model has been implemented
as an active learning strategy. However, preliminary findings indicate that students’
creative and critical thinking skills have not yet developed optimally or proportionally.
While some students have been able to identify and analyze problems, they have not yet
fully demonstrated the ability to generate original ideas, explore diverse alternative
solutions, or evaluate and draw in-depth conclusions.

Based on these issues, this study aims to explain and measure: (1) Describe the
implementation of the Case-Based Learning (CBL) model in the PAI subject at SMAN 19
Bandung; (2) To analyze the effect of the Case-Based Learning (CBL) model on students’
creative thinking skills in the PAI subject at SMAN 19 Bandung; and (3) To analyze the
effect of the Case-Based Learning (CBL) model on students’ critical thinking skills in the
PAI subject at SMAN 19 Bandung.

Theoretically, the Case-Based Learning (CBL) model is grounded in a
constructivist approach that positions students as active participants in the learning
process through the analysis of real-world cases. This model encourages students to
develop creative thinking skills through the process of generating ideas, exploring various
alternative solutions, and developing the originality of ideas. Additionally, CBL facilitates
the development of critical thinking skills through activities involving analysis, evaluation,
and the drawing of logical and systematic conclusions. Thus, the implementation of CBL
is expected to have a positive impact on enhancing students’ creative and critical thinking
skills.

This study employs a quantitative approach using the ex post facto method. The
study population consists of all 10th-grade students at SMAN 19 Bandung for the 2025—
2026 academic year, totaling 464 students, with a sample of 93 students selected via simple
random sampling. Data collection techniques included observation, questionnaires, and
documentation. The data obtained were then analyzed using descriptive and inferential
statistics through simple linear regression tests using SPSS software.

The results of the study indicate that: (1) the implementation of the Case-Based
Learning model falls into the high category, with the average indicator scores ranging
from 3.41 to 4.20; (2) the implementation of CBL has a positive and significant effect on
students’ creative thinking skills with a significance value of 0.000 < 0.05 and a
contribution of 50.1%, and (3) the implementation of CBL has a positive and significant
effect on students’ critical thinking skills with a significance value of 0.000 < 0.05 and a
contribution of 39.4%. These findings indicate that the better the implementation of the
Case-Based Learning model, the greater the improvement in students’ creative and critical
thinking skills in Islamic Education (PAI) learning, although there are other factors outside
the scope of this study that also influence these two skills. Based on these research results,
it is recommended that PAI teachers develop and implement the CBL model as a learning
strategy that can foster the improvement of students’ creative and critical thinking skills.
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